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Abstract : 
This study aims to describe the leadership style of madrasah principals used to improve 
the quality of graduates of MAN 1 Yogyakarta. The existence of the principal is a form 
of leadership in educational institutions. The head of a madrasah has an essential role 
in improving the quality of graduates and the success of education in madrasahs. This 
research is a case study with a qualitative approach. Purposive sampling is applied for 
this research. The data were collected by observation, interviews, and documentation 
study. Data analysis techniques use transcript, coding, grouping, comparing, and 
contrasting. The data validity technique was used through technique and source 
triangulation. This study shows that the leadership style of the head of MAN 1 
Yogyakarta is democratic-charismatic leadership. The leadership of the director of a 
madrasah has a significant portion in the effort to improve the quality of graduates at 
MAN 1 Yogyakarta. The leadership style provides the most outstanding contribution 
to the sustainability of resource management in schools. 
 
Keywords : Principal's Leadership Style, Charismatic-Democratic Style, Improve The Quality Of 
Graduate. 
Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan gaya kepemimpinan kepala madrasah 
yang digunakan untuk meningkatkan mutu lulusan di MAN 1 Yogyakarta. Keberadaan 
kepala madrasah merupakan wujud adanya kepemimpinan di lembaga pendidikan. 
Kepala madrasah berperan penting dalam upaya meningkatkan mutu lulusan dan 
keberhasilan pendidikan di madrasah. Lulusan yang berkualitas akan menjadi 
penyumbang sumber daya manusia yang unggul. Penelitian ini merupakan penelitian 
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, terdiri dari kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, siswa 
dan dewan guru. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan transcript, 
coding, grouping, comparing dan contrasting. Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan kepala MAN 1 Yogyakarta adalah kepemimpinan demokratis-
karismatik. Kepemimpinan kepala madrasah memiliki porsi besar dalam upaya 
peningkatan mutu lulusan di MAN 1 Yogyakarta. Gaya kepemimpinan memberikan 
sumbangan terbesar dalam keberlangsungan pengelolaan sumber daya di sekolah.  
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Gaya Kepemimpinan Karismatik-Demokratik, 
Meningkatkan Mutu Lulusan 
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INTRODUCTION 
Kehadiran kepala sekolah ialah pengejawentahan dari  kepemimpinan 
pendidikan.  Kepemimpinan dalam pendidikan, diartikan sebagai proses 
mempengaruhi dengan adanya unsur motivasi dan arahan kepada orang 
lain.(Juhji, 2020) Organisasi membutuhkan seorang pemimpin yang akan 
mengarahkan kegiatan anggota untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama. Tanpa adanya unsur pimpinan, maka kegiatan organisasi cenderung 
morat-marit. Oleh karena itu, pemimpinlah orang yang bertugas menggerakkan 
dan mengambil sebuah keputusan dalam organisasi.  
Di dalam lembaga pendidikan, kepala madrasah berperan sebagai 
pemimpin tertinggi. Kepala madrasah dituntut untuk selalu dapat 
meningkatkan kinerjanya agar mampu meningkatkan mutu pendidikan di 
madrasah.  Seorang kepala madrasah memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam pengelolaan sekolah. Berhasil atau tidaknya sangat ditentukan dari 
bagaimana kepemimpinannya, karena kepala madrasah merupakan penggerak 
dan penentu arah kebijakan menuju sekolah yang lebih baik (Nurhaya, 2017). 
Oleh karena itu, kepala madrasah juga dituntut untuk memiliki kompetensi guna 
mendukung penyelesaian tugasnya (Nurhaya, 2017) (Rahmi, 2019). 
Setiap kepala madrasah memiliki cara memimpin yang berbeda. Cara 
mempengaruhi orang lain ini disebut juga dengan gaya kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan yaitu kemampuan kepala madrasah dalam menggerakkan dan 
mempengaruhi bawahan dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Ada 
beberapa gaya yang dapat diterapkan oleh kepala madrasah dalam mengelola 
dan menjalankan sekolah, antara lain gaya kepemimpinan manajerial, gaya 
kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan transaksional, dan gaya 
kepemimpinan pengajaran (Gaol, 2017). Gaya kepemimpinan yang digunakan 
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kemajuan sekolahnya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sondang P. Siagian, bahwa sukses tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan tergantung atas bagaimana 
cara pemimpin memimpin organisasi. 
Tujuan utama kepemimpinan sekolah ialah untuk menghasilkan lulusan 
yang bermutu. Pada era disrupsi ini, persaingan untuk beradaptasi semakin 
ketat di dalam berbagai bidang kehidupan. Jika ingin survive dalam era 
kompetitif, maka diperlukan sumber daya yang mumpuni (Tien, 2015). Oleh 
karena itu, sekolah dituntut untuk selalu dapat meningkatkan mutu lulusan agar 
kelak lulusan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.  
Persoalan mutu lulusan menjadi isu yang selalu menarik untuk dibahas 
oleh berbagai kalangan, mulai dari kaum intelektual hingga pada masyarakat 
awam. Mutu lulusan bukanlah sesuatu yang bersifat instan yang dapat dicapai 
begitu saja, tetapi mutu lulusan adalah sesuatu yang kompleks yang 
membutuhkan pemikiran yang mendalam dari semua pihak yang kompeten. 
Mutu lulusan juga dipengaruhi oleh kinerja dari para pendidiknya (Rukajat, 
2019). Permasalahan mutu lulusan yang ada pada saat ini lebih bertumpu pada 
masalah kualitas lulusan yang dihasilkan sekolah.  
Mutu lulusan adalah pilar untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang baik dan mumpuni, sehingga usaha-usaha peningkatannya harus 
dilakukan terus menerus. Kepala madrasah memiliki peran penting dalam 
peningkatan mutu lulusan ini. Kepala madrasah ini mengelola semua sumber 
daya yang digunakan untuk mencapai tujuan, contohnya mengelola para guru. 
Seperti yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo bahwa kepala madrasah memiliki 
peranan penting dalam mencapai tujuan sekolah. Ada dua hal yang perlu 
diperhatikan, yang pertama kepala madrasah beperan sebagai kekuatan sentral 
dan kedua kepala madrasah harus memahami tugas dan fungsinya serta harus 
memiliki kepedulian terhadap staf dan siswanya (Wahjosumidjo, 2005).  
Sebagai seorang pemimpin di lembaga pendidikan, kepala madrasah 
dituntut untuk mampu memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh 
siswa agar nantinya mereka dapat menjadi siswa yang memiliki kualitas, tidak 
hanya dalam hal akademik namun juga dalam hal non akademik. Selain itu 
kepala madrasah juga berperan dalam menentukan upaya apa yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan dan mendongkrak nilai agar siswa 
mendapatkan nilai sesuai dengan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Agar 
nantinya siswa dapat melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi baik negeri 
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maupun swasta (Mulyanti, 2019). Tanggung jawab peningkatan mutu lulusan, 
tidak hanya pada kepala madrasah. Namun, komitmen kualitas lulusan harus 
didukung oleh komitmen dan motivasi seluruh warga sekolah (Muzakar, 2014). 
Dari paparan diatas, peneliti tertarik meneliti lebih lanjut tentang gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan karena dari 
beberapa penelitian yang sudah diuraikan belum didapatkan kajian yang 
membahas hal tersebut. Hal ini penting untuk dibahas karena kelak siswa akan 
menjadi salah satu sumber daya manusia  yang akan menjadi pendukung utama 
dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, mutu lulusan sekolah harus 
sangat diperhatikan, karena sekolah menjadi salah satu lembaga pendidikan 
yang berperan dalam upaya peningkatan sumber daya manusia. 
 
RESEARCH METHOD 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, menggunakan 
pendekatan kualitatif. Studi kasus dipilih karena akan menggali lebih dalam 
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu lulusan. 
Studi kasus didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara intensif, 
tujuannya adalah untuk memeriksa suatu keadaan yang sedang terjadi seperti 
isu atau peristiwa dalam kurun waktu tertentu (Ahmadi, 2016). Sesuai definisi 
tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 hingga Mei 2020 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta, difokuskan untuk menggali data 
tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
lulusan. Pengambilan data melalui wawancara kepada beberapa informan yang 
memenuhi kriteria 3M yaitu mengetahui, memahami dan mengalami masalah 
yang diteliti (Sugiyono, 2016). Sebanyak 6 (enam) orang diwawancara sesuai 
kriteria 3M, terdiri dari unsur kepala sekolah, guru, staf kependidikan, dan siswa 
SMA N 1 Yogyakarta.  
Selain melalui wawancara, pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan studi dokumen. Observasi yang dilakukan adalah observasi non-
partisipan digunakan untuk mengamati kegiatan sehari-hari yang dilakukan 
kepala SMA N 1 Yogyakarta dalam mengelola kegiatan sekolah. Studi 
dokumentasi dilakukan untuk menambah data tentang prestasi siswa, profil 
sekolah, dan data kelulusan siswa SMA N 1 Yogyakarta. Data yang sudah 
diperoleh, dilakukan analiis menggunakan beberapa tahapan, yakni transcript, 
coding, grouping, comparing dan contrasting.  
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan crosscheck data yang 
diperoleh dari informan satu ke informan lainnya. Setelah itu, data 
dideskripsikan, dikategorikan, dan dikumpulkan sesuai pertanyaan penelitian 
yang diajukan. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengkonfirmasi data yang 
diperoleh dari wawancara dengan data dari observasi serta data studi dokumen. 
Dengan demikian, data yang diolah menjadi data yang valid dan kredibel.  
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
Gaya Kepemimpinan Kepala MAN 1 Yogyakarta 
Gaya kepemimpinan adalah pola dari tindakan seorang pemimpin baik 
yang tampak maupun yang tidak nampak.  Oleh karena itu, gaya kepemimpinan 
sangat berpengaruh terhadap bawahan dan perkembangan organisasi yang 
dipimpinnya. Maju atau mundurnya organisasi akan sangat tergantung oleh 
bagaimana cara seorang pemimpin, memimpin sumber daya yang dimilikinya. 
Setiap pemimpin memiliki perilaku yang berbeda dalam memimpin 
bawahannya, perilaku pemimpin tersebut disebut dengan gaya kepemimpinan. 
Menurut Kartini Kartono gaya kepemimpinan terbagi menjadi 6 gaya 
(Kartono, 2001). Pertama, gaya karismatik. Gaya karismatik merupakan gaya 
kepemimpinan yang memiliki daya tarik, energi serta pembawaan yang kuat 
dalam mempengaruhi orang lain. Pemimpin dengan gaya karismatik memiliki 
bawahan yang banyak dan dapat dipercaya. Kedua, gaya paternalistis. Gaya 
paternalistis merupakan gaya kepemimpinan yang menganggap bawahannya 
seperti anak yang belum berkembang dan perlu dikembangkan. Melalui gaya 
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ini, pemimpin bersikap melindungi dan hampir tidak pernah memberi 
kesempatan bawahannya untuk mengembangkan imajinasi dan bersikap seolah 
pemimpin menjadi orang yang paling tahu dan benar dalam mengambil 
keputusan. Ketiga, gaya militeristis. Gaya Militeristis memiliki kesamaan dengan 
gaya kepemimpinan otoriter, namun gaya ini lebih keras. Dalam kepemimpinan 
gaya ini, pemimpin selalu mengancam bawahannya dengan memberikan sanksi-
sanksi jika bawahannya tidak mau menuruti perintah. Keempat, gaya laissez 
faire. Pemimpin dengan gaya laissez faire, pemimpin memberikan kebebasan 
kepada bawahannya. Pemimpin tidak berpartisipasi dalam kegiatan di 
organisasinya. Kelima, gaya demokratis. Pemimpin dengan gaya demokratis, 
memusatkan tindakannya pada kepentingan bersama. Kekuatan kepemimpinan 
demokratis ini terletak pada partisipasi anggota organisasinya. Keenam, gaya 
otoriter. Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin bertindak sebagai diktator 
yang menggerakkan dan memaksa anggotanya. Mereka tidak boleh membantah 
dan memberikan saran terhadap perintah yang diberikannya. 
Adapun gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala MAN 1 
Yogyakarta adalah gaya kepemimpinan demokratis dan karismatik. Indikator 
gaya kepemimpinan demokratis Kepala MAN 1 Yogyakarta, antara lain terbuka 
terhadap anggotanya, menerima kritik dan saran dari anggota, melakukan 
musyawarah untuk membuat keputusan, memberikan sikap adil dan tidak 
memihak, dan memberikan apresiasi kepada anggotanya yang berprestasi.  
Kepala Madrasah MAN 1 Yogyakarta dalam setiap pengambilan 
keputusan selalu mengedapankan musyawarah dan selalu terbuka terhadap 
kritik dan saran yang diterimanya. Setiap satu minggu sekali, kepala madrasah 
selalu mengadakan rapat evaluasi bersama. Dari seluruh informan penelitian, 
baik dari kepala sekolah, staf, guru maupun siswa mengungkapkan bahwa 
dalam pengambilan keputusan, kepala sekolah melibatkan mereka melalui 
musyawarah. Siswapun diberi kesempatan untuk dapat memberi masukan. Di 
kalangan siswa, penyampaian masukan dilakukan melalui kegiatan sarasehan 
yang dilaksanakan setiap akhir semester. Pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dilakukan berdasarkan hasil musyawarah.  
Selanjutnya, Kepala MAN 1 Yogyakarta membuka kesempatan yang sama 
kepada semua guru dan staf untuk dapat mengembangkan dirinya di madrasah. 
Hal tersebut diungkapkan juga oleh Bapak Taufik selaku waka kurikulum. 
Keterlibatan guru dan staf pada kepanitiaan kegiatan juga merupakan wujud 
keadilan yang diberikan kepala madrasah. Selain itu, hal tersebut dijadikan 
sebagai media untuk pembinaan guru dan staf oleh kepala madrasah. Kepala 
MAN 1 Yogyakarta juga memberikan penghargaan bagi warga madrasah yang 
berprestasi. Penghargaan ini sebagai bentuk apresiasi atas keberhasilan yang 
diraih mereka. 
Indikator-indikator yang disebutkan diatas selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rosiana Natalia dan Lenny Gunawan yang menyatakan 
bahwa indikator kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mendorong 
para bawahan untuk selalu dapat memecahkan permasalahan secara bersama, 
mampu mendorong inovasi dan kreatifitas bawahan, pemimpin dan bawahan 
terlibat bersama dalam menentukan keputusan serta pemecahan masalah, serta 
adanya hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan (Djunaedi & 
Gunawan, 2018). 
Selanjutnya, untuk indikator gaya kepemimpinan karismatik Kepala 
Madrasah MAN 1 Yogyakarta ditunjukkan dalam beberapa hal berikut. Pertama, 
keteladanan. Sebelum memberikan perintah, kepala madrasah selalu memberikan 
contoh kepada warga sekolah. Kedua, keterlibatan. Hal ini bermakna bahwa 
kepala madrasah selalu hadir dalam proses pengambilan keputusan untuk 
memecahkan suatu permasalahan. Apabila sedang berhalangan hadir, maka 
kepala madrasah mendelegasikan kepada wakil kepala madrasah atau 
memanfaatkan teknologi informasi (T. Zamhari, komunikasi pribadi, Desember 
2019). Kepala sekolah dengan masa kerja tidak lebih atau sama dengan 10 tahun, 
cenderung melakukan pengambilan keputusan dengan model partisipatif atau 
kolaboratif (Campos-García & Zúñiga-Vicente, 2020). Hal ini, dilakukan oleh 
kepala sekolah di MAN 1 Yogyakarta yang masa kerjanya tidak lebih dari 10 
tahun. 
Indikator kepemimpinan karismatik yang ditunjukkan oleh Kepala MAN 1 
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Yogyakarta selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Elis Sutianah, 
Widodo Sunaryo dan Adie E. Yusuf. Penelitian tersebut mengungkap bahwa 
kepemimpinan karismatik adalah sikap yang dimiliki oleh seorang pemimpin 
yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap bawahannya (Sunaryo dkk., 2018). 
Selain itu, pengaruh kepemimpinan Kepala MAN 1 Yogyakarta terlihat dari 
hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu siswa di MAN 1 Yogyakarta. 
Siswa madrasah tersebut menjelaskan besarnya pengaruh kehadiran kepala 
madrasah bagi siswa ketika mereka hendak berangkat untuk perlombaan. 
Bahkan mereka menyebutkan bahwa kehadiran kepala madrasah menjadi 
motivasi dan semangat tersendiri bagi mereka. Hal ini menunjukan bahwa 
kepemimpinan kepala madrasah di MAN 1 Yogyakarta memiliki efek yang 
sangat berpengaruh terhadap warga madrasah. 
 
Upaya Peningkatan Mutu Lulusan MAN 1 Yogyakarta 
Melalui gaya kepemimpinan yang dilakukannya, Kepala MAN 1 
Yogyakarta berusaha untuk selalu mengembangkan kegiatan dalam upaya 
untuk meningkatkan mutu lulusannya. Kepemimpinan kepala madrasah 
merupakan faktor yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap mutu 
lulusan (Jamaluddin, 2016). Gaya kepemimpinan kepala madrasah dipengaruhi 
pula oleh budaya kerja yang diterapkan di sekolah yang bersangkutan 
(Sukiyanto & Maulidah, 2020) (Djafri, 2020). Banyak sekali faktor yang 
mempengaruhi baik langsung maupun tidak langsung untuk peningkatan mutu 
lulusan. 
Beberapa upaya yang dilakukan Kepala MAN 1 Yogyakarta dalam rangka 
mempertahankan dan meningkatkan mutu lulusan sebagai berikut. Pertama, 
menciptakan lulusan yang sesuai dengan visi dan misi sekolah. Kedua, 
melakukan perencanaan program sekolah secara strategik. Ketiga, 
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan teknologi informasi. 
Keempat, memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana sekolah. Kelima, 
melakukan inovasi-inovasi program sekolah. Keenam, melaksanakan supervisi 
guna meningkatkan profesionalitas guru. Ketujuh, memperluas jejaring melalui 
bekerjasama dengan pihak lain yang sinergi dengan kebutuhan madrasah. Guna 
mewujudkan berbagai upaya yang sudah direncanakan oleh Kepala MAN 1 
Yogyakarta, keterampilan komunikasi sangat penting untuk dimiliki oleh 
seorang pemimpin. Melalui kemampuan komunikasi yang baik, maka kepala 
madrasah dapat mengarahkan dan mengelola anggota atau warga sekolah, guna 
mencapai mutu pendidikan (Siahaan dkk., 2020). 
Selain itu, setiap kepala madrasah perlu menetapkan strategi pencapaian 
mutu pendidikan terkhusus untuk mutu lulusannya. Terdapat berbagai 
pendekatan yang dapat digunakan untuk melakukan strategi pencapaian mutu 
lulusan. Pada masa pandemic Covid 19, process approach dapat digunakan untuk 
memperkuat manajemen sekolah (Sudrajat dkk., 2020). Kendati manajemen 
sudah diperkuat, kepala madrasah juga dapat melakukan pemetaan keunggulan 
yang dimiliki oleh madrasahnya. Pemetaan tersebut dilakukan menggunakan 
factual approach (Sudrajat dkk., 2020). Manajemen strategis yang dilakukan oleh 
kepala sekolah, menentukan keefektifan manajerial seorang pempimpin 
lembaga pendidikan. Manajemen relasi, manajemen pekerjaan, dan manajemen 
sumber daya manusianya, juga mempengaruhi efektivitas manajerial pimpinan 
sekolah (Tyagi & Moses, 2020).  
Dalam upaya peningkatan mutu lulusan, terdapat hal pendukung yang 
memperkuat pencapaian mutu lulusan di MAN 1 Yogyakarta. Kerelaan para 
siswa dan guru menggunakan gawai masing-masing untuk melaksanakan ujian 
online mengurangi hambatan kekurangan perangkat untuk ujian secara daring. 
Kondisi lingkungan akademik MAN 1 Yogyakarta yang mendukung para guru, 
siswa, dan staf untuk melaksanakan tugas sesuai pembagiannya. Didukung pula 
oleh komitmen pimpinan untuk selalu melakukan perbaikan berkelanjutan dari 
setiap program yang diselenggarakan untuk pencapaian mutu lulusan. Kepala 
sekolah perlu mengidentifikasi best practice dari program-programnya untuk 
mengembangkan kepemimpinan yang dijalaninya (Reynolds & McKimm, 2021). 
Setiap pemimpin sekolah atau madrasah, memiliki cara tersediri dan praktik 
At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 4 No. 1 (2021) : 95-101      100 
Available online at  http://jurnal.staiannawawi.com/index.php/At-Tarbiyat/articleview/255 




 Kepemimpinan kepala madrasah dikembangkan untuk meningkatkan 
kinerjanya. Kepala madrasah melakukan pengembangan kepemimpinannya 
sesuai dengan kondisi internal dan eksternal dari sekolah yang dikelolanya. 
Kepemimpinan sekolah perlu mempertahankan dan menemukan best practice 
dari setiap strategi yang diterapkan. Berdasar pada prinsip penjaminan mutu, 
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mengatasi permasalahan sekolah yang muncul. Kepemimpinan kepala MAN 1 
Yogyakarta dengan gaya karismatik demokratik, berhasil membuat sumber daya 
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mengajar. Pencapaian mutu lulusan MAN 1 Yogyakarta, salah satunya dapat 
dilihat dari semakin meningkatnya lulusan mereka yang melanjutkan studi dan 
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